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Abstrak:
Penelitian yang dilakukan ini mengkaji tentang tujuan pendidikan Islam perspektif Prof.H.M.Arifin yang mana kita ketahui bersama bahwasanya pendidikan dimaknai sebagai sebuah proses bimbingan yang didalamnya mengandung unsur-unsur pendidik, peserta didik, tujuan dan lainnya. Pendidikan merupakan suatu fenomena fundamental manusia yang memiliki sifat konstruktif, yang menuntut adanya refleksi ilmiah berupa tanggung jawab terhadap perbuatan mendidik dan di didik. Maka untuk bisa mencapai hal tersebut perlu kemudian merumuskan dan atau menafsirkan kembali tujuan pendidikan Islam agar sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan manusia itu sendiri. Dimana tujuan pendidikan adalah bentuk saripati dari pendidikan itu sendiri. Tujuan yang baik adalah tujuan yang berdasarkan paradigma, pandangan hidup, falsafah hidup manusia, lembaga pendidikan penyelenggara serta berdasarkan pada falsafah negara dimana lembaga pendidikan itu ada. Penelitian ini terfokus pada tujuan pendidikan Islam perspektif
H.M Arifin. Jenis penelitian ini bersifat dekriptif kualitataif yakni penelitian studi kepustkaan dengan sumber utamanya adalah buku yang ditulis oleh Prof. H.M Arifin tentang Ilmu Pendidikan Islam dengan menggunakan pendekatan dengan pendekatan grounded theory yaitu melalui teknik induksi untuk menjawab fokus dengan dukungan bukti, pengembangan teori yang memiliki kesesuaian dengan situasi langsung yang digambarkan, ketanggapan ditujukan untuk nilai-nilai konteks. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya tujualn pendidikan Islam adalah untuk mengembalngkaln individu yalng berimaln, bertalqwal, daln memiliki pengetalhualn yalng luals. Tujualn pendidikaln Islalm tidalk halnyal terbaltals paldal alspek kealgalmalaln, tetalpi jugal mencalkup pengembalngaln morall, etikal, daln kemalmpualn intelektuall. Hall ini menggalbungkaln alspek spirituall dengaln pengembalngaln kalralkter, pengetalhualn, daln kontribusi sosiall. Reinterpretalsi tujualn pendidikaln Islalm terjaldi sebalgali respons terhaldalp perkembalngaln zalmaln daln konteks sosiall.
Prof. H.M. Alrifin telalh memberikaln perspektif balru altalu pemalhalmaln yalng diperbalhalrui terkalit dengaln tujualn pendidikaln Islalm, mengintegralsikaln nilali-nilali Islalm dengaln kebutuhaln daln talntalngaln kontemporer. Prof HM Alrifin menyoroti pentingnyal memperbalhalrui pemalhalmaln terkalit tujualn pendidikaln Islalm algalr relevaln dengaln tuntutaln zalmaln. Re- Interpretalsi tujualn pendidikaln Islalm perspektif Prof. H.M. Alrifin menekalnkaln paldal pengembalngaln individu yalng beralkhlalk mulial, berwalwalsaln algalmal, daln bermalnfalalt balgi malsyalralkalt. Hall ini alkaln mencerminkaln balgalimalnal pendidikaln Islalm dalpalt memberikaln kontribusi dallalm membentuk individu yalng seimbalng daln berkuallitals dallalm segallal alspek kehidupaln
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Abstrack:
The research carried out examines the objectives of Islamic education from Prof. H.M. Arifin's perspective, which we all know is that education is interpreted as a guidance process which contains elements of educators, students, goals and others. Education is a fundamental human phenomenon that has a constructive nature, which requires scientific reflection in the form of responsibility for educational actions and being taught. So to be able to achieve this, it is necessary to formulate and/or reinterpret the objectives of Islamic
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education so that they are in accordance with human development and growth itself. Where the purpose of education is the essence of education itself. A good goal is a goal that is based on the paradigm, outlook on life, philosophy of human life, the educational institution that organizes it and is based on the philosophy of the country where the educational institution exists. This research focuses on the objectives of Islamic education from H.M Arifin's perspective. This type of research is qualitative descriptive, namely library research research with the main source being a book written by Prof. H.M Arifin regarding Islamic Education using a grounded theory approach, namely through induction techniques to answer the focus with the support of evidence, developing theories that are in accordance with the immediate situation being described, responsiveness aimed at context values. The research results show that the aim of Islamic education is to develop individuals who are faithful, devout, and have excellent knowledge. The goals of Islamic education are not only limited to religious aspects, but also include the development of moral, ethical and intellectual abilities. It combines spiritual aspects with character development, knowledge, and social contribution. Reinterpretation of the goals of Islamic education occurs as a response to developments over time and social context. Prof. H.M. Alrifin has provided a new and updated perspective regarding the goals of Islamic education, integrating Islamic values with contemporary needs and challenges. Prof HM Arifin highlighted the importance of renewing understanding regarding the aims of Islamic education so that it is relevant to the demands of the times. Re- Interpretation of the objectives of Islamic education from Prof. perspective. H.M. Alrifin emphasizes the development of individuals who have noble character, religious insight, and are beneficial to society. This will reflect how Islamic education can contribute to forming individuals who are balanced and qualified in all aspects of life
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A. Latar Belakang Masalah
Islam sebagai sebuah agama memberikan kewajiban kepada seluruh umatnya untuk mencari ilmu. Kewajiban menuntut ilmu ini termatub didalam ayat yang pertama kali diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad, SAW yaitu suratl Al-Alaq ayat 1-5 dimana dalam ayat tersebut salah satu materi yang harus di ajarkan kepada manusia adalah kewajiban untuk membaca1. Setelah memiliki kemampuan membaca dan menulis, kemudian manusia melangkah ke tingkat proses menjadi mengetahui dari hal-hal yang sebelumnya belum diketahui, sebagaimana yang telah Allah ajarkan kepada manusia.
Dari hasil proses mengetahui dari hal-hal yang sebelumnya belum diketahui dan terhampar di alam semesta, manusia mampu dan dapat beriman dengan penuh kesadaran yang dimiliki. Melalui proses membaca dan menulis sebagaimana perintah dalam surat al-Alaq 1-5 manusia menjadi beriman serta akan menduduki dan menempati derajat yang lebih tinggi, sebagaimana dalam surat al-Mujadalah ayat 11.
.. يَرْفَعِ هاللُّٰ الَّذِيْنَ ٰامَنُوْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اُوْتُوا الْعِلْمَ دَرَٰج „تٍۗ …
Dari pengetahuan yang telah dimiliki, mengantarkan manusia untuk berfikir serta mampu melakukan analisis terhadap gejala alam yang ada disekitarnya dengan dilandasi zikir kepada Allah SWT untuk menghasilkan berbagai jenis tekhnologi untuk



1 Beni Ahmad Saebani, Hendra Akhdiyat, “Ilmu Pendidikan Islam,” Cet. Ke 2 (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 1–278.

kesejahteraan hidup manusia di dunia dan akhirat2. Untuk dapat mencapai hal teresebut tentulah kemudian tidaklah mudah, tetapi harus melalui pendekatan-pendekatan atau metode yang sesuai dengan kebutuhan yang di inginkan yaitu metode yang mendorong manusia untuk mampu mengaktualisasikan seluruh kemampuan kejiwaan yang dimilikinya, guna memperoleh keberhasilan pendidikan dan pengajaran yang paripurna yaitu manusia yang memiliki iman, ilmu dan amal sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam3. Ayat tersebut diatas (Surat al Mujadalah; 11) selain merupakan bentuk janji Allah SWT terhadap orang yang berilmu untuk di angkat derajatnya lebih tinggi juga merupakan kewajiban bagi umat Islam untuk membangun dan mendirikan lembaga pendidikan Islam4.
Hal ini berangkat dari konsep pendidikan dalam Islam itu sendiri, yang mana pendidikan Islam itu sendiri menunjukkan gambaran pendidikan tertentu yakni pendidikan yang bernuansa Islam atau pendidikan yang Islamiah atau pendidikan yang berdasarkan Islam5. Dalam Undang-undang Sisdiknas dikatakan bahwasanya definisi pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara6.
Dari definisi tersebut tersirat bahwasanya didalam pendidikan didalamnya termaktub sebuah proses bimbingan yang didalamnya mengandung unsur-unsur pendidik, peserta didik, tujuan dan lain sebagainya7. Pendidikan sendiri merupakan fenomena manusia yang sangat fundamental, memiliki sifat konstruktif dalam hidup manusia, yang menuntut adanya refleksi ilmiah berupa pertanggung jawaban terhadap perbuatan mendidik dan dididik.
Oleh karena itu, dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikan menjadi perhatian dalam rangka memajukan kehidupan masyarakat sejalan dengan tuntutan perkembangan zaman. Untuk bisa mencapai hal tersebut diperlukan suatu rumusan yang tepat, jelas dan matang berupa tujuan pendidikan itu sendiri. Karena tujuan dalam pendidikan adalah sebagai bentuk saripati atau dalam istilah lain disebut dengan perenungan pedagogik8.
Tujuan dalam sistem pendidikan memegang peranan penting, karena tujuan pendidikan menjadi pedoman dan acuan dalam perencanaan pembelajaran, Langkah- langkah pengajaran, pedoman penilaian dalam keberhasilan pembelajaran. Suatu tujuan yang baik adalah tujuan yang berdasarkan kepada paradigma, pandangan hidup, falsafah hidup manusia, lembaga pendidikan penyelenggara serta berdasarkan pada falsafah negara dimana lembaga pendidikan itu ada9.
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8 Frimansyah, “Tinjauan Filosofis Tentang Tujuan Pendidikan Islam,” Ta’lim : Jurnal Studi Pendidikan Islam 5, no. 1 (2022): 47–63.
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Berangkat dari sini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap tujuan pendidikan Islam menurut Prof.H.M Arifin seorang tokoh pendidikan yang mendedikasikan hidupnya untuk pendidikan.

B. Metodologi Penelitialn
Penelitian inn bersifalt deskriptif kuallitaltif yalitu penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal ucalpaln altalu tulisaln daln perilalku oralng-oralng yalng dialmalti dallalm konteks tertentu daln dikalji berdalsalrkaln sudut palndalng yalng utuh, komprehensif daln holistik10. Dengan menggunakan pendekatan grounded theory yaitu melalui teknikl
l
l
l

induksi untuk menjalwalb fokus dengaln dukungaln bukti, pengembalngaln teori yalng memiliki kesesualialn dengaln situalsi lalngsung yalng digalmbalrkaln, ketalnggalpaln ditujukaln untuk nilali-nilali konteks. Dengan bentuk penilitian studi kepustalkalaln yalng menekalnkaln paldal penggunalaln daltal-daltal tentalng Tujualn Pendidikaln Islalm dengan sumber daltal penelitialn ini aldallalh buku-buku yalng ditulis oleh Prof. M. Alirifn terutalmal tentalng Ilmu Pendidikaln Islalm sertal sumber-sumber lalin yalng relevaln. Tekhnik Alnallisis Dalta yang digunakan adalah anglyanalisis induktif yalitu sualtu alnallisis berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh, kemudialn dikembalngkaln menjaldi polal hubungaln tertentu altalu hipotesis. Dimalnal berdalsalrkaln daltal yalng aldal altalu ditemukaln dialnallisis secalral berulang-ulang untuk mendapatkan suatu kesimpulan11.l
l
l
l
l
l
l


C. Alnallisis daln Pembalhalsaln
1. Pendidikan Islam: Konsep dan Dasar
Pendidikan didalam masyarakat merupakan sebuah sarana untuk melakukan perubahan sosial secara kritis. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem yang mampu mengakomodir keseluruhan hal tersebut. salah satunya adalan dengan menggunakan strategi pendekatan trasformatif dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam itu sendiri12. Selain itu juga bahwasanya keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari sistem pendidikan serta peserta didik itu sendiri. Sebagai agen perubahan pendidikan memiliki ciri memberikan solusi terhadap persoalan- persoalan yang terjadi dengan kolaborasi antara ilmu dan amal itu sendiri.
Pendidikan adalah sebuah usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian utama13. Pembimbingan dilakukan melalui proses pengajaran serta pelatihan kepada peserta didik tersebut. Kata pendidikan yang disematkan kata Islam dibelakangnya, ini menjadi warna atau corak tersendiri atau tertentu yaitu pendidikan yang memiliki watak atau warna Islam. M. Arifin dalam bukunya memaknai pendidikan Islam adalah sebuah proses internalisasi ajaran Islam secara bertahap kedalam pribadi manusia sesuai dengan pola perkembangan manusia itu sendiri. Kepribadian disini adalah keselutuhan hidup manusia secara jasmani dan rohani yang merupakan watak aslinya dalam kehidupan tingkah laku sehari-hari14.
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12 Dawiyatun, “Pendidikan Transformatif: Reinterpretasi Etika Belajar Para Santri,” Islamuna: Jurnal
Studi Islam 4, no. 2 (31 Desember 2017): 290–303.
13 Tafsir, “Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam.”
14 Arifin, “Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner.”

Senada dengan M. Arifin, Zakiah Daradjat, memberikan definisi tentang pendidikan Islam yaitu proses pembentukan kepribadian manusia sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam15. Dari sini peneliti mengambil kesimpulan bahwasanya pendidikan Islam adalah sebuah proses pengajaran, pembimbingan serta pemberian pelatihan kepada peserta didik untuk dapat meresapi nilai-nilai ajaran Islam serta mampu mengimplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari sebagai bagian tidak terpisahkan didalam masyarakat guna mencapai kehidupan yang Bahagia didunia dan akhirat.
Untuk bisa mencapai hal tersebut tentulah sebuah kegiatan atau pendidikan itu sendiri haruslah memiliki dasar serta landasan yang ideal sebagai sebuah pijakan. Dimana dasar-dasar pendidikan Islam itu sendiri mendasarkan pada nilai- nilai ajaran Islam beserta dengan keseluruhan kebudayannya yaitu al Quran dan Hadist. Selain itu juga menurut Azyumardi Azra, selain berlandaskan kepada al Quran Hadist, pendidikan Islam juga berlandaskan pada nilai-nilai sosial yang hidup di masyarakat itu sendiri dengan tidak bertentangan dengan ajaran Islam dengan acuan dasar adalah memberikan manfaat serta menjauhkan manusia dari kesalahan atau madharat serta pada warisan pemikiran cendekiawan Islam, Filosof. Kesemuanya tersebut mencerminkan dinamika pemikiran Islam didalam menghadapi perubahan zaman16.
Untuk bisa mencapai hal tersebut tentunya membutuhkan suatu landasan atau pijakan untuk menciptakan kualitas pendidikan yang bermutu. Didalam pendidikan Islam terdapat dua landasan yaitu landasan yang bersifat material dan bersifat konseptual17. Landasan pendidikan Islam yaitu pandangan yang digunakan sebagai dasar/ pondasi dalam menentukan tujuan, strategi, dan metode pendidikan yang sesuai dengan ajaran islam. Landasan ini terdiri dari berbagai aspek dari pendidikan, seperti filosofi pendidikan, teori pembelajaran, dan praktik Pendidikan yang didasarkan pada Al-Quran dan Hadits. Landasan Pendidikan islam menganggap bahwa Pendidikan merupakan proses pembentukan akhlak dan moral yang baik serta dibutuhkan untuk menjalani hidup sejahtera melalui pengembangan kemampuan intelektual.18
2. Epistemologi Tujuan Pendidikan Islam
Manusia sebagai salah satu makhluk ciptaan Allah dengan diberi tugas dan tanggung jawab sebagai seorang khalifah yang terus derdialektika dengan urusan keduniawian dengan segal urusan serta tantangan yang ada diberikan satu potensi untuk berkembang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman19. Dengan portensi tersebut kemudian manusia mengembangkan satu sistem pendidikan dalam rangka pemenuhan kebutuhannya itu. Pendidikan sebagai sebuah usaha sadar dan terencana didalam mengembangkan potensi peserta didik dalam rangka meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, tentunya pendidikan Islam memiliki sebuah tujuan yang dicapai. M. Arifin dalam bukunya mengatakan bahwasanya tujuan pendidikan Islam adalah selaras dengan tujuan Islam itu sendiri, yang mana tujuan agama Islam adalah menjadikan umatnya Bahagia didunia dan akhirat. Oleh karena itu, tujuan pendidikan Islam haruslah
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17 Mila Hasanah, Landasan Pendidikan Islam (Mataram: CV. Kanhayakarya, 2021).
18 Afnanda Mihrab, “Ilmu Pendidikan Dalam Kajian Keislaman,” Madza Media, 2021b.
19 Chanifudin Chanifudin, “Makna Dan Nilai Budaya Melayu Studi Kasus Pada Tari Zapin Melayu,”
Jurnal Tamaddun 11, no. 1 (2023): 14–35.

mampu mewujudkan tujuan tersebut berupa bentuk operasionalnya kepada peserta didik20. Hasyim Asy’ari tokoh pendiri Organisasi Nahdlatul Ulama mengatakan bahwasanya tujuan pendidikan Islam adalah membetuk peserta didik, masyarakat memiliki akhlak atau etika yang tinggi ditengah-tengah ketidakpastian kehidupan21. Tujuan secara istilah dimaknai sebagai suatu perbuatan yang diarahkan menuju suatu sasaran khusus dan sasaran umum dari tujuan hidup manusia yaitu penumbuhan kesadaran manusia sebagai makhluk Allah dengan memiliki akhlak yang tinggi dan baik22. Oleh karena itu tujuan pendidikan Islam dapat dimaknai sebagai sebuah sarana untuk mencapai tujuah hidup manusia yaitu menumbuhkaln kesadalraln malnusial  sebalgali malkhluk Alllalh Swt, algalr merekal  tumbuh daln berkembalng menjaldi malnusial yalng beribaldalh kepaldal Alllalh daln memiliki alkhlalk
yalng mulial.
M. Arifin dalam bukunya mengatakan bahwasanya tujuan pendidikan Islam selain sebagai manifestasi dari tujuan agama Islam itu sendiri, tujuan pendidikan Islam haruslah menyesuaiakan dengan tingkatan pendidikan, hal ini dimaksudkan dalam rangka memudahkan proses pentahapan pendidikan menuju tujuan umum dan tujuan khusus itu sendiri serta diklasifikasikan ke dalam dua tujuan teoritis dan praktis. Tujuan teoritis pendidikan memiliki sasarannya adalah kemampuan secara teoritis kepada peserta didik, sedangkan tujuan praktis pendidikan adalah pemberian kemampuan praktis peserta didik sebagai bekal hidup di masyarakat23.
Operasional tujuan pendidikan Islam yang dilaksanakan secara bertingkat dilalui tujuan antara (intermediair) yang menjadi tumpuan dan target yang harus dicapau pada tingkatan tertentu untuk mengantarkan pada pencapai akhir pendidikan yaitu merealisasikan cita-cita ajaran Islam yaitu kesejahteraan manusia sebagai makhluk Allah secara lahir batin dan dunia akhirat24.
Berbalgali tingkaltaln dalri tujualn pendidikaln yalng dintegralsikaln secalral teori bertujualn untuk memudalhkaln sualtu proses kependidikaln melallui talhalpaln yalng malkin meningkalt (progresif ke alralh tujualn umum altalu tujualn alkhir dallalm sistem operalsionallisalsi kelembalgalaln pendidikaln tujualn-tujualn tersebut yang ditetalpkaln secalral berjenjalng dallalm struktur progralm instruksionall, sehinggal tergalmbalrlalh klalsifikalsi gralduall yalng semalkin meningkalt.
Secara operasional tujuan pendidikan Islam yang telah ditetapkan secara berjenjang kedalam progam instruksinonal diklasifikasikan kedalam 5 tujuan, yaitu pertama, Tujualn intralksionall khusus (TIK), dialralhkaln paldal pencapaian bidalng studi yalng halrus dikualsali daln dialmallkaln oleh alnalk didik, kedua, Tujualn intruksionall umum (TIUU), dialralhkaln paldal pengualsalaln altalu pengalmallaln sualtu bidalng studi secalral umum altalu galris besalrnyal sebalgali sualtu kebulaltaln. ketiga Tujualn kalrikuler, yalng ditetalpkaln untuk dicalpali melallui galris-galris besalr progralm pengaljalraln di tialp institusi pendidikaln, keempat, Tujualn institusionall, diarahkan pada pencapaian progam pendidikan yang ada disekolah atau madrasah sesuai

20 M Arifin, “Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoretis Dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner,” Ed. Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 1–174.
21 Zuhri Zuhri and Chanifudin Chanifudin, “Hasyim Asy ’ Ari Dan Pengembangan Pesantren (Perspektif Teologis Dan Sosiologis ),” Al-Fikr: Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 1 (2023): 29–39.
22 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta Selatan: Ciputat Pers,
2002).
23 Muhammad Haris, “Pendidikan Islam Dalam Prespektif Prof. H. M. Arifin,” Jurnal Ummul Qura
Vol VI, no. No 2 September 2015 (September 2015).
24 Muhammad Haris, “Pendidikan Islam Dalam Prespektif Prof. H. M. Arifin” (Surabaya, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2010).

dengan tujuan institusi yang telah ditetapkan.kelima, Tujualn umum altalu tujualn nalsionall, aldallalh cital-cital hidup yalng ditetalpkaln untuk dicalpali melallui proses kependidikaln dengaln berbalgali calral altalu sistem, balik sistem formall (sekolalh), sistem nonformall (nonklalsikall daln nonkurikuler), malupun sistem informall (yalng tidak terkait oleh formalitas program, waktu, ruang, dan materi)25.l
l
l
l
l
l
l
l
l

Selain itu juga terdapat tujuan umum dalam pendidikan Islam yakni sesuatu yalng ingin dicalpali seseoralng altalu kelompok oralng yalng ingin melalkukaln kegiatan.26 Tujuan umum pendidikan Islam adalah menciptakan individu yangl
l
l
l
l
l
l
l
l
l
l

memiliki pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng aljalraln Islalm sertal malmpu meneralpkalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri. Karena bagaimanapun segala sesuatu yang dilakukan tanpa dibarengi dengan tujuan yang jelas akan menjadikan perbuatan atau kegiatan tersebut menjadi hamba. Karena tujuan salngaltlalh penting untuk melihalt sejaluh malnal proses Pendidikaln itu telalh dicalpali altalu belum. Zalkialh Draljald mengungkalpkaln balhwal tujualn Pendidikaln secalral umum yalitu membentuk kepribaldialn seseoralng yalng dalpalt membualt seseoralng menjaldi insaln kalmil yalng bertalqwal. Insaln kalmil beralrti malnusial yalng jiwal daln rohalninyal utuh, dalpalt hidup secalral waljalr daln normall kalrenal ketalqwalalnyal kepaldal Alllalh Swt. Albdullalh Falyald pulal mengaltalkaln aldal dual tujualn Pendidikaln islalm yalitu; 1). Persialpaln untuk hidup dialkhiralt, 2). Membentuk seseoralng dengaln ilmu pengetalhualn daln keteralmpilaln untuk menunjang kehidupan didunia.27l
l
l

Pendidikaln Islalm memiliki tujualn yalng melalmpalui alspek alkaldemis semaltal. Tujualn umumnyal aldallalh membentuk individu yalng berimaln, beralkhlalk mulial, sertal malmpu mengintegralsikaln aljalraln Islalm dallalm seluruh alspek kehidupalnnyal. Tujualn umum pendidikaln Islalm membentuk beberalpal hall yalitu; 1) Muslim yalng sempurnal, altalu malnusial yalng bertalqwal, malnusial yalng berimaln altalu malnusial yalng beribaldalh kepaldal Alllalh SWT, 2) Muslim yalng sempurnal itu iallalh malnusial yalng memiliki yalitu alkallnyal cerdals sertal palndali, jalsmalninyal kualt, haltinyal talkwal kepaldal Alllalh SWT, berketeralmpilaln, malmpu menyelesalikaln malsallalh secalral ilmialh daln filosofis, memiliki daln mengembalngkaln salins, memiliki daln mengembalngkaln filsalfalt, daln halti yalng berkemalmpualn berhubungaln dengaln allalm galib.
Selain itu juga dapat dikatakan bahwasanya tujuan pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada aspek agama, tetapi juga berkaitan dengan aspek moral, sosial, intelektual individu untuk menjadi pribadi yang beriman, memiliki akhlak dan tentunya bermanfaat kepada masyarakat.
3. Pendidikaln daln Fitralh Malnusial
Pendidikan merupakan sebuah progam sistematis yang memiliki tujuan tertentu untuk melakukan transmisi pengetahuan, ketrampilan, nilai, budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya dengan menggunakan metode, strategi, kurikulum didalam memfasilitasi pembelajaran dan perkembangan individu atau dengan kata lain seperti yang dikatakan oleh M. Arifin bahwasanya pendidikan berkembang dari sesuatu yang tradisional untuk mempertahankan diri menuju pendidikan yang penuh syarat dengan metode, strategi, kurikulum sebagai sarana pemenuhan kebutuhan manusia sesuai dengan perkembangan zaman28.


25 Arifin, “Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoretis Dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner.”
26 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.8.
27 Muhammad Mutahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2011).
28 Arifin, “Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoretis Dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner.”

Maka oleh karena itu, untuk bisa mencapai hal tersebut pendidikan haruslah mampu mengembangkan dan dikembangakan sejalan fitrah atau potensi yang dimiliki manusia dengan melakukan rasionalisasi-rasionalisasi tertentu sebagai sebuah jawaban atas kemajuan yang terjadi dengan istilah lain adalah melakukan modernisasi terhadap pendidikan. Modernisasi dengan tetap mempertahankan warisan intelektual masa lampau dengan memberi sentuhan atau memasukkan hal baru yang baik sebagai sebuah jawaban atas perubahan yang terjadi29.
Sebagaimana kita ketahui bersama bahwasanya manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling yang terdiri dari dua unsur, jasmani dan Rohani, yang didalam kedua unsur tersebut Allah memberikan suatu potensi atau kecenderungan yang dapat ditingkatkan atau dikembangkan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan manusia itu sendiri30. sebagaiman termaktub dalam surat ar rumm ayat 30 :
فَاَقِمْ وَجْهَكَ لِلدِ'يْنِ حَنِيْفًاٍۗ فِطْرَتَ هاللِّٰ الَّتِيْ فَطَرَ النَّاسَ عَلَيْهَاٍۗ لََ تَبْدِيْلَ لِخَلْقِ هاللِّٰ ٍٰۗذلِكَ الدِ'يْنُ الْقَيِ'مُْۙ وَٰلكِنَّ اَكْثَرَ النَّاسِ لََ يَعْلَمُوْنَْۙ
Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
Selain itu juga terdapat dalam hadist nabi yang menjelaskan tentang konsep fitrah manusia:
ما المولود الايولد على الفطرة فابواه يهودانه او ينصرانه
Artinya :Tidalklalh alnalk dilalhirkaln kecualli dilalhirkaln altals dalzalr fitralh malkal kedual oralng tualnyallalh yalng menjaldikalnnyal sebalgali Yalhudi altaln Nalzralni. (HR. Albu Huraliralh)
Fitralh dallalm haldis tersebut dialrtikaln sebalgali sualtu falktor pembalwalaln dalri sejalk malnusial itu lalhir yalng bisal dipengalruhi oleh lingkungalnnyal, balhkaln ial tidalk alkaln dalpalt berkembalng salmal sekalli talnpal aldalnyal pengalruh dalri lingkungalnnyal. Sedalngkaln lingkungaln itu sendiri dalpalt diubalh bilal tidalk tidalk menyenalngkaln kalrenal tidalk sesuali dengaln cital-cital malnusial (falvouralble).
Dari penjelasan tersebut diatas fitrah dapat dimaknai sebagai potensi dasar yang dimiliki oleh setiap individu yang dapat dikembangkan secara maksimal melalui serangkaian proses pembelajaran.
Fitrah selain memiliki corak atau faham nativisme, suatu faham yang mengatakan bahwasanya perkembangan manusia secara utuh dipengarahui oleh potensi dasarnya (fitrah) yang berkaitan dengan orang tua yakni hereditas suatu sifat turun menurun dari orang tuanya termasuk didalamnya nafsu, kecenderungan beragama, yang oleh Ibnu Qoyim diibaratkan sebagai kecenderungan alamiah anak menerima asi ibunya. Dengan kata lain penerimaan manusia terhadap agama Islam bukanlah berasal dari unsur paksaan melainkan karena sifat turun temurun dari orang tuanya31.
Kecenderungan, potensi atau fitrah dalam pendidikan memiliki peran positif untuk dapat memberikan pengaruha kepada peserta didik didalam mengarahkan perkembangannya menuju kebaikan, kebenaran Islam yang tanpa bantuan pendidikan manusia akan terjerembab ke jalan kesesatan. Dengan pendidikan


29 Chanifudin Chanifudin and Luqman Bin Haji Abdullah, “Modernisasi Pendidikan Agama Islam Perspektif As’Ad Syamsul Arifin,” Muslim Heritage 7, no. 2 (2022): 271–303.
30 Arifin, “Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoretis Dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner.”
31 Ibnu Qoyyim, Shifa al-Alil, h.381.

manusia akan mampu membuat pilihan-pilihan yang baik sesuai dengan kaidah kebenaran berdasarakan agama, budaya, sosial dan bernegara.
Dalri penegalsaln tentalng fitralh di altals, meskipun fitralh dalpalt dipengalruhi oleh sebualh lingkungaln, tetalpi kondisi fitralh tersebut bisal dikaltalkaln tidalk netrall terhaldalp pengalruh dalri lualr. Potensi yalng terkalndung di dallalmnyal secalral dinalmis mengaldalkaln realksi altalu respon (jalwalbaln) terhaldalp pengalruh tersebut. Dengaln kaltal lalin  balhwal	dallalm proses perkembalngalnnyal, terjaldi interalksi (salling mempengalruhi) alntalral fitralh daln lingkungaln sekitalr, salmpali alkhir halyalt malnusial.
Fitralh malnusial merujuk paldal sifalt, nalluri, daln kecenderungaln balwalaln yalng dimiliki oleh malnusial sejalk lalhir. Ini termalsuk keinginaln untuk mencalri kebalikaln, kebenalraln, daln malknal dallalm kehidupaln. Fitralh ini jugal mencalkup potensi balwalaln untuk mengembalngkaln hubungaln dengaln allalm sekitalr daln dengaln sesalmal
ma	32lnusial.
Dengan ciri-ciri fitralh malnusia yaitul:

1. Kecendrungaln Paldal Kebalikaln : malnusial memiliki kecendrungaln allalmi untuk berbualt balik daln mencalri kealdilaln.
2. Pencalrialn Malknal : merupalkaln balgialn dalri fitralh malnusial untuk mencalri malknal dallalm kehidupaln daln eksistensi merekal.
3. Hubungaln dengaln Allalm : fitralh malnusial mencalkup kebutuhaln alkaln hubungaln yalng seimbalng dengaln allalm sekitalr.
Fitralh malnusial merujuk paldal kodralt altalu kealdalaln allalmi dalsalr malnusial yaitu kecenderungan paldal kebalikaln, pencalrialn malknal, daln pemalhalmaln tentalng dunial sekitalrnyal. Fitralh ini melibaltkaln nalluri, kecenderungaln, daln potensi balwalaln yalng dimiliki oleh malnusial sejalk lalhir. Dengan demikian pendidikaln memiliki peran dallalm menyokong fitralh malnusial sebalgali berikut:
1. Pengembalngaln potensi peserta didik: Pendidikaln memiliki bertujualn mengembalngkaln potensi-potensi balwalaln yalng aldal dallalm diri peserta didikl untuk dalpalt mencalpali kesempurnalaln sebalgali individu.
2. Pemalhalmaln Morall daln Etikal : Melallui pendidikaln, peserta didik akanl belaljalr tentalng nilali-nilali morall, etikal, daln kebenalraln yalng sesuali dengaln fitralhnyal, dengan akhirnya akan terbentuk kalralkter yalng balik.
3. Penalnalmaln Keteralmpilaln : pendidikan memberikaln keteralmpilaln daln pengetalhualn yalng dibutuhkaln untuk bertalhaln hidup, berkembalng daln berkontribusi secalral positif dallalm malsyalralkalt.
Dalam hubungannya dengan pendidikan Islam, konsep fitralh mengalcu paldal tujualn bersalmal dallalm menghaldirkaln perubalhaln tingkalh lalku, sikalp daln kepribaldialn stelalh seseoralng mengallalmi proses Pendidikaln itu. Yalng menjaldi malsallalh aldallalh balgalimalnal sifalt daln talndal-talndal (indikaltor) oralng yalng berimaln daln bertalqwal. Malkal konsep fitralh terhdalp Pendidikaln islalm dimalksudkaln disini, balhwal seluruh alspek dallalm menunjalng seseoralng menjaldi malnusial secalral malnusialwi aldalnyal penyesualialn alkaln alktuallisalsi fitralhnyal yalng dihalralpkaln, yalkni pertalmal, konsep fitralh mempercalyali balhwal secalral allalmialh malnusial itu positif (fitralh) balik secalral jalsaldi, nalfsalni (kognitif daln alfektif) malupun rohalni. Kedual, mengakui bahwa ssalah satu komponen terpentingbmanuisa adalah kalbu.33l
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Pendidikaln	yalng	efektif	adalah	pendidikan	yang	mengalkui	serta mempertimbalngkaln fitralh malnusial  dallalm setiap proses pembelaljalraln yang

32 Abdul Basyit, “Memahami Fitrah Manusia dan Implikasinya Dalam Pendidikan Islam,”
Universtitas Muhammadiyah Tanggerang, no. Vol. 13 No. 1 (Maret 2017).
33 Guntur Cahya Kesuma, “Konsep Fitrah Manusia Prespektif Pendidikan Islam,” IAIN Raden Intan, no. Vol. 6, No. 2 (Agustus 2013).

dilaksanakan. Ini beralrti memberikan pesan bahwasanya pendidikan harus mampu Pertama, mendorong pembelaljalraln holistik,kedua; Memperkualt Nilali-nilali morall dan ketiga; pendidikan harus mampu mendorong kesaldalraln diri yakni dengan memberikaln kesempaltaln balgi setiap individu untuk mengembalngkaln kesaldalraln diri daln memalhalmi peraln sertal talnggung jalwalb peserta didik dallalm malsyalralkalt.
Dengan memahami pendidikaln yalng beralkalr paldal pemalhalmaln fitralh malnusial akan membalntu peserta didik tumbuh berkembang secalral holistik, memungkinkaln merekal untuk mengembalngkaln potensi merekal sesuali dengaln kodralt yalng aldal dallalm diri merekal. Sejalan itu juga pendidikan haruslah mampu menyelaraskan dengan fitralh malnusial. Pentingnyal pendidikaln yalng sejallaln dengaln fitralh malnusial aldallalh untuk menghalsilkaln individu yalng tidalk halnyal cerdals secalral intelektuall, tetalpi jugal memiliki kepekalaln morall, emosionall, daln spirituall yalng kualt. Dengaln mengalkui daln memperhaltikaln fitralh malnusial dallalm proses pendidikaln, malsyalralkalt dalpalt membentuk individu yalng lebih seimbalng, peduli, daln bertalnggung jalwalb.
Pendidikaln yalng berfokus paldal fitralh malnusial akan membalwal dalmpalk positif dallalm membentuk individu atau peserta didik yalng memiliki pemalhalmaln yalng lebih balik tentalng diri merekal sendiri, hubungaln dengaln sesalmal, daln peraln merekal dallalm mencalpali kebalikaln dallalm malsyalralkalt.
Hubungaln fitralh dengaln pendidikaln Islam merupakan potensi baik itu kemalmpualn jalsmalni daln rohalnialh yalng dalpalt dikembalngkaln untuk mencapail tiitik optimall kemalmpualn peserta didik.
4. Malnusial daln Allalm Semestal: Alnallisis Penciptalaln
Malnusial daln allalm semestal aldallalh sebualh kesaltualn ciptalaln Alllalh yalng tidalk dalpalt dipisalhkaln yang keduanya salling melengkalpi saltu salmal lalin. Manusia dengan segala kelebihan yang dimiliki dengan diberi akal sebagai pembeda dengan makhluk lainnya yang kemudian oleh Allah diberikan tugas untuk menjadi khalifah. Untuk dapat maksimal melaksanakan tugas sebagai seorang khalifah manusia memerlukan suatu instrument agar tugas ke khalifahannya berjalan dengan baik. Instrument tersebut dinamakan pendidikan. Dengan pendidikan manusia akan mampu meneruskan nilai-nilai keluhurannya kepada anak, keluarga atau dengan kata lain kepada genarasi penerus34.
Manusia menurut beberapa ahli merupakan etnis yang dapat dikenali serta diketahui dengan memiliki bentuk rupa dengan hal itu ia dapat diketahui, dilihat oleh mata. Menurut Ludwing Binswalnger malnusial merupalkaln malkhluk yalng malmpu mempertalhalnkaln kehaldiralnnyal di dunial. Dalam pandangan Islam halkikalt malnusial menurut palndalngaln Islalm adalah malkluk yalng diciptalkaln oleh Allah yalng memiliki alkall budi daln malmpu mengualsali malkluk lalinnyal. Berdalsalrkaln ketetalpaln- Nyal malnusial aldallalh malkluk monoduallis alrtinyal selalin terciptal sebalgali malkluk individu malnusial merupalkaln malkluk ciptalaln Tuhaln yalng terdiri dalri jalsald dallalm35

alrtialn jalsmalni daln rohalni dallalm alrtialn ruh altalu jiwal yalng tidalk dalpalt terpisalhkaln.
Seiring dengan perkembangan zalmaln yang semalkin malju balnyalk kaljialn-kaljialn yalng menggalli lebih mendallalm tentalng malnusial, kalrenal  malnusial  memiliki

34 Chanifudin and Abdullah, “Modernisasi Pendidikan Agama Islam Perspektif As’Ad Syamsul Arifin.”
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pengetalhualn yalng terbaltals daln halrus selallu di olalh algalr tidalk halnyal monoton paldal saltu sisi tetapi harus juga secara komplek.
Dari penjelasan tersebut diatas dalpalt diketalhui balhwasanyassnyaaa  malnusial
merupalkaln malkluk hidup yalng dalpalt dikenalli, memiliki jiwal yang dilengkalpi dengaln baldaln. Alliraln malteriallisme beralnggalpaln balhwasanya manusia merupakan keseluruh kenyaltalaln berdalsalrkaln jenis malteri altalu zalt tetalpi punyal sifalt lalin, malnusial dialnggalp sebalgali malteriall altalu zalt yalng mengelilingi bumi nalmun memiliki sifalt yalng berbedal dalri malteriall paldal umumnyal yalng diteralngkaln dengaln calral meneralngkaln kejaldialn-kejaldialn allalmiyalhnyal yalitu secalral mekalnis.
Sebagai makhluk ciptaan Allah, keberadaan manusia tidak serta merta muncul atas dirinya sendiri tetapi merupakan hasil ciptaan Allah yang amat mulia. All-Ghozalli mengungkalpkaln balhwal allalm semestal aldallalh "Allalm dialwalli dalri yalng tidalk aldal sehinggal allalm tidalk qaldim daln yalng menciptalkaln Alllalh Swt.” Sedalngkaln All-Falralbi daln Ibnu Sinal menyaltalkaln balhwal Allalm itu qaldim kalrenal Alllalh menciptalkalnyal sejalk zalmaln alzalli. Menurut Ibnu Rusyd pulal menyaltalkaln balhwal allalm seluruhnyal terdırı altals bendal daln bentuk yalng paldal halkikaltny bersifalt alzalli (kekall albaldi), tetalpi kealzallialnyal berbedal jaluh dalrı alzallinyal Tuhaln. Sedalngkaln menurut Ibnu Tufalil menyaltalkaln, allalm seluruhnyal merupalkaln alkibalt daln diciptakan oleh Allah tanpa zaman.36. Menurut Al-Ghozali "Alam semesta padal
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dalsalrnyal merupalkaln segallal sesualtu selalin Alllalh swt. Kalrenal calkupaln allalm salngalt luals sekalli, allalm semestal yalng diciptalkaln begitu lualr bialsal menyimpaln balnyalk ralhalsial dimulali dalri proses penciptalalnnyal yalng salngalt rumit daln penghuninyal yalng beralgalm. Menurut suralh Alli Imraln alyalt 190 "Sesungguhnyal dallalm penciptalaln lalngit daln bumi daln silih bergalnti mallalm daln sialng terdalpalt talndal-talndal balgi oralng yalng beralkall. Alyalt tersebut mengisyalraltkaln balhwal allalm merupalkaln talndal-talndal kebesalraln Alllalh SWT kallalu kital malmpu memalhalminyal disalnal balnyalk berbalgali ilmu pengetalhualn yalng tersimpaln. Kaltal "Allalm memiliki dalsalr kaltal yalng serupal dengaln allalmalt yalng bermalknal alpalbilal kital menelusuri allalm malkal kital alkaln salmpali paldal sebualh pencalpalialn tujualn yalng dimalksud. Hall itu bersesualialn dengaln alyalt tersebut yalng mengisyalraltkaln balhwal "Alpalbilal kalmu ingin mengenall Alllalh malkal lihaltkalh ciptalaln Nyal”. Jikal allalm semestal merupalkaln talndal-talndal kebesalraln Alllalh yalng jikal kital falhalmi secalral menyeluruh alkaln mengalntalrkaln kital kepaldal kepaldal Salng penciptal allalm malkal dalpalt difalhalmi balhwal allalm semestal merupalkaln medial belaljalr balgi malnusial untuk memalhalmi halkekalt Alllalh salng penciptal.
Alnallisis penciptalaln aldallalh proses untuk memalhalmi balgalimalnal altalu mengalpal	sesualtu diciptalkaln. Dallalm berbalgali bidalng seperti seni, ilmu pengetalhualn, daln algalmal, alnallisis penciptalaln yalng melibaltkaln penelusuraln mengenali tujualn, motivalsi, metode, daln dalmpalk penciptalaln sesualtu. Dallalm konteks algalmal, alnallisis penciptalaln sering kalli merujuk paldal pemalhalmaln terhaldalp penciptalaln allalm semestal menurut keyalkinaln daln teologi sualtu algalmal. Ini melibaltkaln pemalhalmaln tentalng tujualn penciptalaln, allalsaln diballik penciptalaln, sertal37

balgalimalnal penciptalaln tersebut mempengalruhi kehidupaln malnusial.
Dengan pendidikan manusia akan membentuk kepribadian melaluai suatu
proses tranmisi kebudayaan serta akan mewariskan kebudayaannya dalri sualtu komunitals kepaldal komunitals yalng lalin, mengetalhui nilali balik daln buruk sesualtu38

hall, daln lalin sebalgalinyal.	Pendidikan bagi manusia adalah sarana dan alat untuk

36 Tri Swari Hidayah, dkk, “Manusia, Alam Semesta dan Kebutuhan.”
37 Brian Davies, Filsafat Agama: Panduan dan Antologi (OUP, Oxford, t.t.).
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mengembangkan segala potensi yang dimilikinya agar menjadi manusia yang memiliki budi pekerti yang baik.
Keberadaan serta hakikat manusia dapat tergambarkan oleh beberapa teori yang menjelaskan tentang hal tersebut yaitu
1. Teori Naltivisme. Teori ini Mengaltalkaln Balhwal  perkembalngaln Malnusial dipengalruhi oleh falktor pembalwalaln.
2. Teori Empirisme. Teori ini mengaltalkaln balhwal  perkembalngaln malnusial dipengalruhi oleh falktor lingkungaln.
3. Teori Konveregensi. Teori ini mengaltalkaln balhwal perkembalngaln malnusial dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan faktor lingkungan.39l
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Alnallisis penciptalaln merujuk paldal penelusuraln daln pemalhalmaln mengenali alsall-usul daln malknal penciptalaln sualtu hall altalu fenomenal, balik dallalm konteks ilmialh, algalmal, seni, altalu bidalng lalinnyal. Ini melibaltkaln penelusuraln tujualn, proses, daln esensi dalri penciptalaln sualtu identitals altalu fenomenal.
Berdalsalrkaln alnallisis dialtals terdalpalt pulal implikalsi alnallisis penciptalaln dialntalral lalin:
1. Kedallalmaln Malknal Kehidupaln: Alnallisis penciptalaln membukal diskusi tentalng tujualn eksistensi daln malknal kehidupaln malnusial.
2. Talnggung Jalwalb daln Etikal: Pemalhalmaln penciptalaln mempengalruhi talnggung jalwalb malnusial terhaldalp lingkungaln, sesalmal, daln ciptalaln lalinnyal.
3. Eksploralsi Ilmu Pengetalhualn: Dallalm ilmu pengetalhualn, alnallisis penciptalaln mendorong penelitialn lebih lalnjut tentalng alsall usul daln evolusi allalm semestal.
Mengenallkaln konsep penciptalaln yalng menjaldi inti dallalm berbalgali keyalkinaln algalmal, palndalngaln filosofis, daln penjelalsaln ilmialh tentalng alsall-usul malnusial daln allalm semestal. Pemalhalmaln kita tentalng penciptalaln allalm semestal daln malnusial merupalkaln balgialn integrall dalri palndalngaln dunial malnusial. Berbalgali perspektif, balik dalri sudut palndalng kealgalmalaln malupun salins, menalwalrkaln pemalhalmaln yalng berbedal nalmun seringkalli salling melengkalpi tentalng balgalimalnal malnusial daln allalm semestal diciptalkaln. Perbalndingaln alntalral palndalngaln-palndalngaln ini mengundalng refleksi mendallalm tentalng peraln malnusial dallalm allalm semestal ini sertal talnggung jalwalbnyal terhaldalpnyal.
Malnusial, allalm semestal daln kebutuhaln pendidikalnnyal merupalkaln sebualh hall yalng salling berkalitaln daln salling berhubungaln, dimalnal malnusial paldal esensinyal aldallalh khallifalh dimukal bumi yalng malmpu mengualsali malkhluk lalinnyal sehinggal ial bisal menalnalm halkikaltnyal sebalgali khallifalh di mukal bumi dengaln potensi yalng dibalwal semenjalk ial dilalhirkaln. Selalin itu malnusial jugal diberi alkall pikiraln untuk mengualsali altalu mengaltur kehidupalnnyal di allalm semestal, kemalmpualn itu yalng membuat manusia diunggulkan dari makhluk lainnya.40l
l
l
l
l
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l
l

Berbalgali ilmu pengetalhualn yalng disimpaln paldal allalm semestal yalng paldal dalsalrnyal allalm selaras dengaln allalmalt yalng dialrtikaln balhwal alpalbilal kital memikirkaln allalm semestal dengaln sungguh-sungguh malkal kital alkaln didekaltkaln kepaldal zalt valng malhal menciptalkaln allalm semestal ini yalitu Alllalh SWT.
5. Re Interprealtalsi Tujualn Pendidikaln Islalm Perspektif Prof. H.M Alrifin
H.M. Arifin yang dilahirkan pada tahun 1954 tepatnya tanggal 2 agustus di kota Bogor, yang dalam kesehariannya merupakan seorang pendidik (Dosen) di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta merupakan seorang tokoh pendidikan dalam bidang Filsafat pendidikan Islam. Sebagai seorang tokoh pemikir walaupun beliau sudah meninggal namun karya-karya nya tetap dapat kita nikmati. Diantara karya-karya M.Arifin, Ilmu

39 Basyit, “Memahami Fitrah Manusia dan Implikasinya Dalam Pendidikan Islam.”
40 Tri Swari Hidayah, dkk, “Manusia, Alam Semesta dan Kebutuhan.”

Pendidikan Islam, Filsafat Pendidikan Islam, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Hubungan timbal balik pendidikan di lingkungan sekolah dan keluarga, Pokok-pokok pikiran tentang bimbingan dan penyuluhan agama, Psikologi dan beberapa aspek kehidupan rohaniyah manusia, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar41.
Prof. H.M. Alrifin, sebalgali pemikir daln tokoh pendidikaln Islalm, mungkin telalh memberikaln palndalngaln unik tentalng tujualn pendidikaln Islalm. Pendidikaln Islalm yang memiliki tujualn-tujualn beralgalm, nalmun dallalm perspektif Prof. H.M. Alrifin, kemungkinaln tujualn tersebut terfokus paldal pengembalngaln individu secalral holistik, yalng tidalk halnyal terbaltals paldal alspek kealgalmalaln, tetalpi jugal paldal alspek morall, sosiall, daln intelektuall.
Manusia sebagai makhluk sosial dengan memiliki kewajiban menuntut ilmu melalui firman pertama yang diturunkan Allah kepada nabi Muhammad SAW yang berisi tentang perintah membaca. Perintah membaca disini dimaknai sebagai sebuah proses menemukan ilmu melalui namanya pendidikan yang kemudia dengan ilmu yang didapat manusia memiliki kewajiban untuk mengamalkan ilmu tersebut yang pada akhirnya akan menjadikan umat Islam kuat dan maju42.
Dalam ayat lain yaitu surat al Mujadalah 11 dijelaskan tentang bahwasanya terdapat dua kewajiban manusia yaitu kewajiban untuk mendirikan lembaga pendidikan Islam dan Kewajiban membangun lembaga pendidikan Islam yang luas, memadai dengan fasilitas modern. Dari sini jelas dapat ditangkap pesan bahwasanya sebagai manusia kita memiliki tanggung besar yaitu mendidik individu-individu peserta didik dengan melakukan pengarahan, pengajaran dan pendidikan43. Sebagai manusia yang memiliki tugas untuk mendidik memiliki makna bahwasanya keseluruhan proses pendidikan dan pembelajaran diarahkan menuju tercapaianya suatu tujuan, karena bagaimanapun suatu pekerjaan tanpa memiliki tujuan yang jelas akan dapat menimbulkan suatu ketidakpastian dalam prosesnya. Lebih-lebih disini adalah pekerjaan mendidik yang memiliki sasaran tujuan psikologi manusia yang masih dalam taraf perkembangan, oleh karena itu, tujuan merupakan suatu faktor yang paling penting dalam prses kependidikan yang berlangsung.
Tujuan pendidikan Islam merupakan target pencapaian yang menjadi pegangan atau penentu arah yang didalamnya termaktub suatu nilai-nilai sesuai dengan pandangan dari masing-masing orang yang wajib direalisasikan melalui suatu proses yang terarah, konsisten dengan berbagai sarana baik fisik maupun non fisik sejalan dengan nilai-nilai yang menjadi patokannya. Pendidikan yang berkembang dari sesuatu yang sifatnya tradisional (sederhana/primitive) untuk mempertahankan diri dengan perkembangan, kebutuhan zaman serta dari perkembangan tekhnologi pendidikan semakin kompleks dengan tuntutan, metode, tujuan guna menyesuaikan hal tersebut. oleh karena itu, dalam kehidupan masyarakat yang semakin modern Penuh dengan tuntutan dan kebutuhan, pendidikan tidak hanya ditujukan pada pembentukan, pembinaan ketrampilan tetapi juga harus mampu mengembangkan dirinya pada pencapaian pengembangan peserta didik yang bersifat teoritis dan praktis tentunya harus sesuai dengan konsep berfikir ilmiah44.


41 Muhammad Haris, “Pendidikan Islam Dalam Perspektif Prof.H.M Arifin,” Jurnal Ummu Qura 6, no. 2 (2015): 1–19.
42 Beni Ahmad Saebani and Hendra Akhdiyat, “Ilmu Pendidikan Islam,” 2nd ed. (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 21–196.
43 Ahmad Saebani and Akhdiyat.
44 Arifin, “Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoretis Dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner.”

Tujualn pendidikaln Islalm menurut Kongres Pendidikaln Islalm sedunial di Islalmalbald talhun 1980, aldallalh pendidikaln halrus mereallisalsikaln cital-cital (ideallitals) islalmi yalng mencalkup pengembalngaln kepribaldialn muslim yalng bersifalt menyeluruh potensi psikologis daln fisiologis (jalsmalnialh) malnusial secalral halrmonis berdalsalrkaln mengalcu kepaldal keimalnaln daln ilmu pengetalhualn secalral berkeseimbalngaln sehinggal terbentuklalh malnusial muslim yalng palripurnal yalng berjiwal talwalkall (menyeralhkaln diri) secara total kepada Allah SWT.45l
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l
l
l
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l

Tujualn daln salsalraln Pendidikaln berbedal-bedal menurut palndalngaln hidup malsing- malsing pendidik altalu lembalgal Pendidikaln oleh kalrenal itu perlu dirumuskaln kemballi palndalngaln hidup Islalm yalng mengalralhkaln tujualn daln salsalraln pendidikaln Islalm. Untuk tujualn tersebutlalh, malnusial halrus dididik melallui proses pendidikaln Islalm. Pendidikaln yalng dimalksud yalitu sistem pendidikaln yalng malmpu memberikaln kemalmpualn seseoralng untuk memimpin kehidupalnnyal sesuali dengaln cital-cital daln nilali-nilali Islalm yalng telalh menjiwali kepribaldialnnyal.
Mengutip pendapatnya M. Tholhah Hasan dalam bukunya Muhaimin secara garis besar bahwasanya tujuan pendidikan dipadatkan ke dalam tiga macam, pertama, dalam rangka menyelamatkan dan melindungi fitrah manusia, kedua, dalam rangka mengembangkan potensi fitrah manusia, ketiga, dalam rangka menyelaraskan Langkah perjalanan fitah mukhalaqah yakni fitrah yang diciptakan oleh Allah berupa naluri jismiyah, nafsiyah,aqliyah, dan qalbiyah dengan mengacu pada fitrah munazzalah yakni fitarha yang menjadi acuan hidup manusia yaitu agama46.
Sejalan dengan hal itu, M. Arifin dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam mengatakan bahwasanya tujuan pendidikan Islam merupakan pengejawantahan dari cita-cita Islam yang hendak diwujudkan atau diterapkan kepada peserta didik pada akhir proses pendidikan yaitu tercapainya kesejehateraan dan kebahagiaan dalam cita Islam. Dimana nilai cita-cita disini memiliki sifat absolut, abadi sebagai bentuk pencerminan nilai normatif dari Allah. Nilai absolut dan abadi dari Allah tidak akan berubah mengikuti nafsu dan budaya manusia yang selalu berubah-rubah mengiktu waktu dan tempat47.
Oleh karena hal tersebut, kiranya perlu untuk melakukan interpretasi dari pada tujuan pendidikan Islam yang telah dirumuskan oleh M. Arifin agar kemudia dapat dipahami secara jelas, tepat oleh pendidik, peserta didik serta stake holder terkait dalam proses pelaksanaan pendidikan. Tujuan pendidikan Islam merupakan salah satu komponen, aktivitas penting pendidikan yang merupakan penjabaran dari idealisme, cita-cita, tuntutan masyarakat serta kebutuhan tertentu masyarakat didalam merespon perubahan dan perkembangan zaman dengan tidak kalah penting adalah perkembangan tekhnologi. Dari tujuan pendidikan ini kita akan mampu mengetahui arah dari suatu pendidikan dan tentunya hasil apa yang hendak dicapai dari proses pendidikan tersebut. Oleh karena itu, tujuan dari pada pendidikan menarik untuk diperbincangkan dalam artian adalah melakukan penafsiran sesuai dengan konteks perkembangan zaman.
Re-Interpretasi dalam tujuan pendidikan dimaknai sebagai sebuah respon, tanggapan terhadap perubahan, perkembangan serta konteks sosial masyarakat M. Arifin mampu memberikan arah baru (Modernisasi) dari pada tujuan pendidikan Islam itu sendiri tentunya dengan melakukan integrasi terhadap nilai-nilai ajaran agama

45 “The 2nd World Conference on Muslim Education, International Seminar on Islamic Concepts and Curricula, Recommendation,” Islamabad, Maret 1980, 15–20.
46 Muhaimin, “Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen Kelembagaan, Kurikulum Hingga Strategi Pembelajaran,” 2nd ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 255–80.
47 Arifin, “Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoretis Dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner.”

Islam, dihubungkan dengan kebutuhan, tantangan masyarakat modern saat ini. Upaya ini dalam rangka menyelaraskan tujuan pendidikan Islam dalam konteks perubahan sosial masyarakat dengan menambahkan dan atau memperbaharui sesuatu yang sudah ada dengan memasukkan nilai baru yang lebih baik. Selain itu juga, Reinterpretalsi jugal dengan cara melakukan penyesualialn terhaldalp tujualn pendidikaln Islalm algalr tetalp relevaln serta efektif dallalm mencalpali nilali-nilali yalng diinginkaln dallalm malsyalralkalt modern48.
Bahwa tidak dapat dipungkiri bahwasanya dari berbagai literatur tentang kependidikan Islam, kebanyakan dari tujuan pendidikan Islam masih terfokus pada pengembangan fitrah saja, tentunya hal ini masih belum dapat dikatakan cukup, yang dalam realitas pelaksanaannya masih banyak menggunakan metodologi sekuler yang notabene masih menekankan pada pengembangan intelektual, jismiya dan tentunta potensi-potensi fitrah yang ada tidak bisa diselamatkan dan dilindungi sebagaimana apa yang dikatakan oleh M. Tolhah Hasan49.
Pendidikan Islam masih dianggap kurang berhasil didalam memberikan pemahaman utuh tentang keberagaman peserta didik membangun moral dan etika peserta didik dengan model integrasi nilai-nilai yang terkandung dalam firman Allah dan Hadist Nabi. Oleh karena itu menurut hemat penulis tujuan pendidikan Islam sebagai instrument penting dalam pendidikan Islam perspektif M. Arifin dalam operasional pendidikan dan pembelajaran dapat dilakukan dengan cara melakukan pertama: Pembentukan karakter, sebagai sarana perbaikan individu guna menciptaka akhlak siswa berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Kedua, Kecerdasan spiritual sebagai sarana menegmbangkan keterkaitan manusia sebagai makhluk ciptaan dengan penciptanya. Artinya rumusan tujuan pendidikan Islam menurut M. Arifin secara ideal dan operasionalnya harus mampu memberikan nilai kehidupan manusia paripurna dunia dan akhirat dengan senantiasa melaksanakan tugas individu dan sosial sebagai manusia berdasarkan perintah Allah50 bermuara pada pencarian dan pencapaian ridha Allah SWT.
Selain dari itu juga bahwasanya tujuan pendidikan, jika dikaitkan dengan konteks modern saat ini, pendidikan Islam harus mampu, Pertama, mengintegarasikan ajaran Islam dengan ilmu pengetahuan guna menghasilkan kualitas individu peserta didik yang memiliki moral kuat serta bermanfaa bagi masyarakat.kedua, kedual, Mendorong pemikiraln kritis daln alnallitis yalng sejallaln dengaln prinsip-prinsip algalmal, ketigal, Menekalnkaln paldal	nilali-nilali kemalnusialaln, seperti toleralnsi, kealdilaln, daln keberalgalmaln dallalm malsyalralkalt maljemuk. Hal itu semua karena pada hakikatnya tujuan pendidikan Islam adalah manifestasi dari cita-cita Islam dengan mengunakan pendekatan filsafat yang memiliki fungsi sebagai sebalgali korektor terhaldalp kesallalhaln altalu penyimpalngaln-penyimpalngaln yalng terjaldi, sehinggal memungkinkaln proses tersebutut dalpalt berfungsi kemballi dallalm jallur tujualnnyal.
Sejallaln dengaln tujualn pendidikaln yalng bersifalt palripurnal, Prof. Dr. Mohalmmald Faldhil all-Djalmally, berpendalpalt balhwal salsalraln pendidikaln Islalm yalng sesuali dengaln aljalraln Allquraln iallalh membinal kesaldalraln altals diri malnusial sendiri daln altals sistem sosiall yalng islalmi. Sikalp daln ralsal talnggung jalwalb sosiallnyal. Jugal daln terhaldalp allalm sekitalr ciptalaln Alllalh sertal kesaldalralnnyal untuk mengembalngkaln daln mengelolal ciptalaln-Nyal balgi kepentingaln kesejalhteralaln umum malnusial. Nalmun lalng palling utalmal
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dalri semualnyal itu iallalh membinal malkrifalt kepaldal Alllalh Renjith allalm daln beribaldalh kepada-Nya itu ialah membina makrifatan-Nya serta menjauhi larangan-Nya.51l
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l
l
l
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l

Tujuan pendidikan yang diarahakan guna memajukan manusia dengan ilmu dan tekhnologi haruslah dibarengi dengan ikhtiar kepada Allah dengan sungguh-sungguh untuk mewujudkan manusia paripurna yang beriman dan bertakwa kepada Allah, SWT. Nilali-nilali keimalnan daln ketalkwaanl itu tidalk lepals dalri malnusial yalng berilmu daln berteknologi, sehinggal malnusial muslim halsil proses pendidikaln Islalm itu berwujud sosok malnusial.
Dengaln demikialn tujualn pendidikaln Islalm salmal lualsnyal dengaln kebutuhaln malnusial modern malsal kini daln malsal yalng alkaln daltalng. Di malnal malnusial tidalk halnyal memerlukaln imaln altalu algalmal melalinkaln jugal ilmu pengetalhualn daln teknologi sebalgali allalt untuk memperoleh kesejalhteralaln hidup di dunial sebalgali salralnal untuk mencalpali kehidupaln spirituall yalng berbalhalgial di alkhiralt.
Jaldi kesimpulalnnyal, Re-interpretalsi tujualn pendidikaln Islalm dalri perspektif Prof. H.M. Alrifin kemungkinaln besalr alkaln menekalnkaln paldal pengembalngaln individu yalng beralkhlalk mulial, berwalwalsaln algalmal, daln bermalnfalalt balgi malsyalralkalt. Hall ini alkaln mencerminkaln balgalimalnal pendidikaln Islalm dalpalt memberikaln kontribusi dallalm membentuk individu yalng seimbalng daln berkuallitals dallalm segallal alspek kehidupaln.

D. Kesimpulaln
Pendidikaln Islalm memiliki tujualn untuk mengembalngkaln individu yalng berimaln, bertalqwal, daln memiliki pengetalhualn yalng luals. Tujualn pendidikaln Islalm tidalk halnyal terbaltals paldal alspek kealgalmalaln, tetalpi jugal mencalkup pengembalngaln morall, etikal, daln kemalmpualn intelektuall. Hall ini menggalbungkaln alspek spirituall dengaln pengembalngaln kalralkter, pengetalhualn, daln kontribusi sosiall. Pendekaltaln ini menghalsilkaln individu yalng berimaln, bertalqwal, daln memiliki pemalhalmaln mendallalm tentalng nilali-nilali algalmal sertal malmpu meneralpkalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri. Pendidikaln Islalm menalnalmkaln morallitals dallalm diri individu melallui nilali-nilali seperti kesederhalnalaln, kejujuraln, kealdilaln, daln kalsih salyalng. Etikal Islalm menggalrisbalwalhi perilalku yalng dihalralpkaln dalri individu dallalm interalksi sosiallnyal. Di salmping itu, pendidikaln Islalm jugal menitikberaltkaln paldal pengembalngaln intelektuall yalng mencalkup pemikiraln kritis, keilmualn, daln pemalhalmaln yalng luals tentalng berbalgali bidalng pengetalhualn. Tujualn pendidikaln Islalm aldallalh membentuk individu yalng tidalk halnyal mengualsali alspek kealgalmalaln, tetalpi jugal memiliki kalralkter yalng kualt, pemalhalmaln morall yalng balik, sertal kemalmpualn intelektuall yalng memaldali Pendidikaln Islalm dihalralpkaln malmpu menciptalkaln malnusial yalng berkontribusi positif balgi malsyalralkalt daln lingkungalnnyal.
Reinterpretalsi tujualn pendidikaln Islalm terjaldi sebalgali respons terhaldalp perkembalngaln zalmaln daln konteks sosiall. Prof. H.M. Alrifin telalh memberikaln perspektif balru altalu pemalhalmaln yalng diperbalhalrui terkalit dengaln tujualn pendidikaln Islalm, mengintegralsikaln nilali-nilali Islalm dengaln kebutuhaln daln talntalngaln kontemporer. M. Alrifin menyoroti pentingnyal memperbalhalrui pemalhalmaln terkalit tujualn pendidikaln Islalm algalr relevaln dengaln tuntutaln zalmaln. Dengaln demikialn, pendidikaln Islalm tidalk halnyal bertujualn untuk membumikaln nilali-nilali algalmal, tetalpi jugal untuk menjembaltalni nilali-nilali tersebut dengaln reallitals dunial modern. Dial menekalnkaln balhwal tujualn pendidikaln Islalm halrus bersifalt holistik, tidalk halnyal membentuk individu yalng berimaln daln bertalqwal, tetalpi jugal malmpu beraldalptalsi daln berkontribusi dallalm lingkungaln sosiall daln globall yalng semalkin kompleks. Perspektif

51 Prof. Dr. Mohammad Fadhil al-Djamaly, Nahwa Tarbiyatin Mukminatin, t.t.

balru ini bertujualn paldal integralsi nilali-nilali Islalm dengaln konteks sosiall daln kebutuhaln zalmaln. Sallalh saltu contohnyal aldallalh pendekaltaln pendidikaln yalng memperkualt nilali- nilali seperti kesetalralaln gender, toleralnsi, ilmu pengetalhualn, daln inovalsi dallalm keralngkal nilali-nilali Islalm yalng esensiall.
Pemikiraln M.Alrifin mengaljalk untuk memperluals calkupaln tujualn pendidikaln Islalm algalr tidalk halnyal terbaltals paldal alspek kealgalmalaln, tetalpi jugal mencalkup alspek- alspek sosiall, ekonomi, daln politik yalng berkalitaln dengaln reallitals kehidupaln malsyalralkalt modern. Ini melibaltkaln pemalhalmaln yalng mendallalm terhaldalp talntalngaln sosiall daln ekonomi salalt ini sertal balgalimalnal nilali-nilali Islalm dalpalt memberikaln kontribusi positif dallalm menyelesalikaln malsallalh-malsallalh tersebut. Dallalm konteks reinterpretalsi ini, sumber-sumber yalng dalpalt digunalkaln untuk mendallalmi palndalngaln
M. Alrifin termalsuk tulisalnnyal sendiri, buku-buku daln alrtikel yalng membalhals peraln pendidikaln Islalm dallalm menghaldalpi dinalmikal zalmaln daln menyeimbalngkaln nilali- nilali traldisionall dengaln kebutuhaln kontemporer. Sudut palndalngnyal membukal rualng untuk diskusi daln eksploralsi lebih lalnjut mengenali balgalimalnal pendidikaln Islalm dalpalt menjaldi kekualtaln positif yalng relevaln dallalm menalnggalpi perubalhaln zalmaln.
Nalmun umumnyal, ketikal seseoralng seperti M Alrifin melalkukaln re-interpretalsi terhaldalp tujualn pendidikaln Islalm, hall itu mungkin mencerminkaln upalyal untuk menyelalralskaln prinsip-prinsip Islalm dengaln konteks zalmaln modern altalu mengintegralsikaln nilali-nilali Islalm dengaln pemalhalmaln balru terkalit perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln malsyalralkalt. Reinterpretalsi jugal bisal melibaltkaln penyesualialn terhaldalp tujualn pendidikaln Islalm algalr tetalp relevaln daln efektif dallalm mencalpali nilali- nilali yalng diinginkaln dallalm malsyalralkalt modern.
Jaldi re-interpretalsi tujualn pendidikaln Islalm perspektif M. Alrifin menekalnkaln paldal pengembalngaln individu yalng beralkhlalk mulial, berwalwalsaln algalmal, daln bermalnfalalt balgi malsyalralkalt. Hall ini alkaln mencerminkaln balgalimalnal pendidikaln Islalm dalpalt memberikaln kontribusi dallalm membentuk individu yalng seimbalng daln berkuallitals dallalm segallal alspek kehidupaln.
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